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ABSTRAK
ABSTRAK

Penelitian ini penulis lakukan di usaha pengetaman kayu dikecamatan
kuantan mudik kabupaten kuantan singingi. Berkenaan dengan penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah pengusaha pengetaman kayu. Tujuan penelitian
ini adalah untuk memahami penerapan akuntansi yang di lakukan oleh pengusaha
pengetaman kayu yang di terapkan sudah memenuhi konsep-konsep dasar
akuntansi dalam setiap aktifitas usahanya.

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif yaitu
menganalisis data dengan cara mengumpulkan data dan untuk menjelaskan situasi
dan kondisi yang dijumpai dalam penelitian dilapangan kemudian dibandingkan
dengan berbagai teori yang telah penulis dapatkan diambil suatu kesimpulan yang
merupakan pemecahan masalah yang dihadap.

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pada umumnya usaha
pengetaman kayu di kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi dalam
setiap aktifitasnya menerapkan cash besis . usaha pengetaman kayu belum
menerapkan konsep kesatuan usaha, konsep periode waktu, konsep penanding,
konsep dasar pencacatan maka dapat disimpulkan penerapan akuntansi pada usaha
pengetaman kayu di kecamatan kuantan mudik kabupaten singingi belum
memenuhi konsep-konsep dasar akuntansi.

Kata kunci: Akuntansi, Sistem Pencatatan Keuangan, Konsep Dasar Akuntansi dan
UMKM



ABSTRACT

This research is done by the writer in the wood processing business in Kuantan
mudik kabupaten kuantan singingi. With regard to this research, the object of
research is wood sawing entrepreneurs. The purpose of this research is to
understand the accounting application that is carried out by the wood drying
entrepreneurs that have been applied to meet the basic accounting concepts in
each of their business activities.

In analyzing the data, the writer uses descriptive method, which is analyzing the
data by collecting data and to explain the situations and conditions found in the
research in the field, then compared with the various theories that the author has
obtained, a conclusion is drawn which is the solution to the problems faced.

Based on the results of the study, it was stated that in general, the wood
processing business in the Kuantan mudik kabupaten Kuantan Singingi, in every
activity, applies cash besis. The wood processing business has not applied the
concept of business unity, the concept of time period, the concept of competing,
the basic concept of disability, so it can be concluded that the application of
accounting in the wood processing business in the district of Kuantan Mudik,
kabupaten kuantan singingi, has not fulfilled the basic concepts of accounting.

Key words: Accounting, Financial Recording Systems, Basic Accounting
Concepts and UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya perusahaan didirikan sebagai suatu kesatuan usaha dengan
melakukan serangkaian aktivitas-aktivitas yang bersifat ekonomis, dimana dari
aktivitas atau kegiatan ini diharapkandapat diperoleh suatu hasil yang
menguntungkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan atas perusahaan terseburt,
perusahaan melakasanakan berbagai macam aktivitas, aktivitas perusahaan ini
akan tergambar dalam seperangkat laporan-laporan yang disusun berdasarkan dan

melalui suatu proses olah data,biasanyadata yang bersifat keuangan.

Suatu laporan keuangan mengimformasikan beberapa data seperti: (1)
laporan laba rugi, yang menggambarkan hasil operasi perusahaan selama satu
periode tertentu; (2) neraca, yang menunjukkan keadaan keuangan atau posisi
keuangan pada saat tertentu; (3) laporan perubahan modal, meruoakan suatu daftar
yang membuat ikhtisar terperinci tentang perubahan modal dalam suatu periode
tertentu; (4) laporan perubahan posisi keuangan yang menerangkan sumber dan
penggunaan dana; (5) catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara
sistematis, seetiap pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas harus

berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan.

Saat ini sudah banyak ditemukan usaha yang didirikan dengan
melakukan serangkaian aktifitas guna pencapaian laba atau keuntungan usaha.

Hasil akhir aktivitas dan kegiatan usaha tergambar dalam seperangkat laporan



yang disusun oleh pihak yang memiiki usaha. Seperangkat laporan tersebut
disusun dan melalui suatu proses yaitu proses olah data, biasanya data yang
bersifat keuangan dimana untuk melakukan olah data tersebut ilmu akuntansi
memiliki peranan yang sangat penting, baik itu usaha berskala kecil maupun
usaha berskala besar. Sehinggga dengan adanya ilmu akuntansi penyajian laporan
usaha dapat menyediakan informasi yang baik dan dapat pula dipergunakan untuk

pihak yang memerlukan baik itu pihak intern maupun eksternal.

Dalam proses akuntansi terdapat dua dasarpencatatan yaitu dasar kas
(cash basic) dan dasar akrual (accrual basic). Dalam akuntansi berbasis akrual
pengaruh dari suatu transaksi langsung diakui pada saat terjadinya. Jika usaha
memberikan suatu jasa, melakukan penjualan, atau menyelesaikan suatu beban,
transaksi tersebut akan dicatat dalam buku tanpa memperhatikan apakah uang kas
sudah diterima atau belum. Sedangkan dalam akuntansi berbasis kas tidak akan
mencatat suatu transaksi jika belum ada uang kas yang diterima atau dikeluarkan

penerimaan kas akan diakui sebagai beban.

Menurut SAK-EMKM (2016:3) tujuan laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat
bagi sjumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh
siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk
memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna tersebut meliputi penyedia
sumberdaya bagi entitas seperti kreditor maupun investor. Dalam memenubhi
tujuannya laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban manajemen

sumber daya yang dipercayakan kepadanya.



Akuntansi tidak hanya diterapkan pada perusahaan besar tetapi juga pada
perusahaan kecil. Penerapan akuntasi pada usaha kecil sangat bergantung pada
tingkat pengatahuan pengelolaan perusahaan terhadap ilmu akuntansi karena hal
ini akan berpengaruh padaproses akuntasi yang digunakan dalam menghasilkan

laporan keuangan.

Untuk mencatat transaksi-transaksi dan sekaligus sumber data penyusun
laporan keuangan, dipergunakan buku harian dengan sistem akuntansi tunggal
(single entry). Metode single entry hanya berupa daftar transaksi yang
mempengaruhi akun kas. Artinya penerimaan kas dicatat sebagai kas masuk,

sedangkan pembayaran kas dicatat sebagai kas keluar.

Berkaitan dengan peningkatan keahlian dan pengembangan usaha kecil
menengah keterampilan dalam mengelola pembukuan keuangan sangatlah penting
bagi pelaku usaha. Langkah ini perlu dilakukan karena salah satu kelemahan
utama yang dihadapi usaha kecil terletak pada permasalahan administrasi

pencatatan.

Dengan adanya laporan keuangan pemilik sebuah wusaha dapat
memperhitungkan keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan
modal yang dicapai dan juga dapat mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan
kewajiban yang dimiliki. Sehingga setiap keputusan yang diambil oleh pemilik
dalam mengembangkan usaha akan didasarkan pada kondisi konkrit keuangan

yang dilaporkan secara lengkap bukan hanya didasarkan pada asumsi semata.



Usaha pengetaman kayu adalah suatu bentuk kegiatan dibidang industri
dengan melakukan pengetaman kayu setengah jadi menjadi kayu siap pakai .
usaha pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi
menjual berbagai macam barang yang berbahan dasar kayu seperti
pintu,jendela,kusein,lemari, dan bisa membuat sesuai pesanan pelanggan. Harga
barang tergantung dari jenis kayu,kerumitan pengerjaan dan besar kecilnya

pesanan yang di pesan pelanggan.

Penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha kecil pengetaman
kayu pernah dilakukan oleh Feblina ( 2010), pada usaha pengetaman kayudi
kecamatan tampan dengan judul skripsi Analisis penerapan akuntansi usaha
pengetaman kayu dikecamatan tampan, disini feblina ira menyimpulkan bahwa
pada usaha pengetaman kayu dikecamatan tampan belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi.

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Afiska (
2017)terhadap usaha kecil dengan judul skripsi Analisis penerapan akuntansi pada
usaha Gudang Kayu dikecamata marpoyan damai pekanbaru, Afiska Fuji Dwi
menyimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha gudang kayu
dikecamatan marpoyan damai pekanbaru belum dapat menghasilkan informasi
keuangan yang bermanfaat dalam menjalankan usaha, karena pencatatan yang
dilakukan masih menggabungkan antara pengeluaran pribadi dengan pengeluaran

usahanya.



Dari beberapa penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha kecil
pengetaman kayu terdahulu membuat penulis berkeinginan untuk melakukan
penelitian kembali pada uasaha pengetaman kayu yang ada di kecamatan kuantan
mudik kabupaten kuantan singingi. Berdasarkan data yang diperoleh dari dinas
perindustrian kabupaten kuantan singingi terdapat 30 usaha pengetaman kayu
tetapi yang masih beroperasi hanya 20 usaha pengetaman kayu yang terdapat
dikecamatan kuantan mudik kabupaten kuatan singingi. Setelah dilakukan survey
terhadap usaha pengetaman kayu tersebut banyak diantara pengusaha yang masih
bingung dengan pembukuan keuangan usaha mereka sendiri dan masih belum bisa
membedakan pengeluaran usaha sehingga belum dapat menghasilkan laporan

keuangan yang layakdan berkualitas dalam menjalankan usahanya.

Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka survey
awal ini dilakukan pada 5 usaha pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik

kabupaten kuantan singingi, yaitu:

Survey awal pada usaha pengetaman kayu Adnan Perabot yang beralamat
didesa bukit kauman kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi,
dimana dari data yang diperoleh usaha ini melakukan pencatatan sederhana
kedalam buku kas yang berisi catatan pemasukan dan pengeluaran sehari hari.
Catatan pemasukan ini berisi total pesanan dan harganya. Sedangkan catatan
pengeluaran meliputi: Pembelian bahan baku kayu,pembelian kaca,pembelian
dempul,pembelian cat, pembelian paku,pembelian amplas, pembayaran gaji
karyawan dan pembayaran listrik. Pemilik tidak menggabungkan keuangan usaha

dan keuangan rumah tangganya. Pengetaman kayu Adnan Perabot memiliki 4



karyawan yang masih bekerja terdiri dari tukang cat,tukang kusein,tukang pintu
dan jendela. Pengetaman kayu Adnan Perabot melakukan perhitungan laba rugi
sebulan sekali dengan menjumlahkan semua pemasukan dikurang dengan biaya

pengeluaran selama sebulan,yang nantinya akan diperoleh laba selama sebulan.

Survey kedua pada usaha pengetaman kayu Deni Perabot yang terletak
didesa banjar padang kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi.
Diperolen data bahwa wusaha ini melakukan pencatatan pemasukan dan
pengeluaran harian kedalam satu buku catatan harian yaitu catatan kas, yang
termasuk dalam pemasukan dalam usaha ini adalah uang muka pesanan, ciciclan
pesanan dan pelunasan pesanan setelah pesanan selesai dibuat. Sedangkan yang
termasuk dalam pengeluaran dalam usaha ini adalah pembelian bahan baku
kayu,pembelian cat, pembelian dempul, pembelian minyak, pembelian kertas
pasir, pembelian kaca, pembelian paku, pembayaran upah tukang, pembayaran
ongkos mobil, pembayaran listrik. Usaha pengetaman kayu ini tidak memiliki
sewa tempat karena melakukan usaha di tanah sendiri dan rata-rata pengetaman
dikuantan mudik melakukan usaha di tanah mereka sendiri dan usaha pengetaman
kayu Deni Perabot melakukan pemisahan antara kuangan usaha dengan keuangan
rumah tangga. Dalam menghitung laba ruginya usaha ini menjumlahkan
pemasukan selama sebulan dengan dikurang biaya-biaya pengeluaran selama

sebulan yang nantinya diperoleh laba selama sebulan.

Survey ketiga pada usaha pengetaman kayu Andrian Perabot yang
beralamat didesa Sangau kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan

singingi.Andrian perabot diawal bulan melakukan perkiraan sisa bahan di bulan



lalu dan di masukan ke buku kas. Pencatatan yang dilakukan usaha ini yaitu
mencatat total pesanan dan harganya, sedangkan pencatatan uang keluar usaha ini
mencatat pembelian bahan baku kayu, pembelian cat, pembelian amplas,
pembelian paku, pembelian kaca, pembelian bensin, pembelian triplek, pembelian
aksesoris lemari, pembayaran listrik, pembayaran gaji, pembayaran ongkos mobil
dan pembayaran makan tukang diampera. Adrian perabot tidak melakukan
penggabungan pencatatan uang keperluan rumah tangga karena usaha ini Cuma

melakukan pencatatan usaha saja.

Survey keempat pada usaha pengetaman perabot nan yang beralamat
didesa koto lubuk jambi kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi,
dimana dari data yang diperoleh usaha ini hampir sama dengan usaha pengetaman
kayu yang lainnya melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian
kedalam satu buku catatan harian yaitu catatan kas, yang termasuk dalam
pemasukan dalam usaha ini adalah adalah total pesanan. Sedangkan yang
termasuk dalam pengeluaran dalam usaha ini adalah pembelian bahan baku
kayu,pembelian dempul, pembelian cat, pembelian paku, pembelian kaca,
pembelian tiner, pembelian bensin, pembelian kertas pasir, pembayaran gaji
tukang, pembayaran listrik. Untuk tempat usaha pengetaman kayu ini dan lainnya
melakukan usaha di tanah mereka sendiri dan tidak melakukan sewa tempat.
Usaha pengetaman kayu ini telah melakukan pemisahaan antara keuangan usaha
dengan keuangan rumah tangga. Dan pemilik mencatatan piutang pelanggan
dalam buku catatan pesanan pelanggan yang berisi tentang ukuran pesanan dan

jumlah harga pesanan pelanggan. Dalam menghitung laba ruginya usaha



pengetaman kayu perabot nan menjumlahkan pemasukan selama sebulan dengan
di kurang biaya-biaya pengeluaran sebulan. Yang nantinya akan diperoleh laba

selama sebulan.

Survey kelima pada usaha pengetaman kayu Perabot wira yang beralamat
didesa banjar padang kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi,Pada
usaha Pengetaman Kayu “Perabot Wira”, diketahui bahwa dalam menjalankan
usahannya telah melakukan pencatatan sederhana kedalam buku kas yang berisi
catatan pemasukan dan pengeluaran sehari hari. Catatan pemasukan ini berisi:
uang muka pesanan dan pelunasan pesanan. Sedangkan catatan pengeluaran
meliputi, uang transportasi, pembelian bahan baku kayu, pembelian lem dan paku,
pembelian amplas dan cat, pembayaran upah tukang, biaya service mesin,
pembayaran keperluan rumah tangga. Pemilik belum memisahkan antara
keuangan usaha dan keuangan rumah tangganya. Pengetaman kayu “Perabot
Wira” ada melakukan penjualan dan pemilik mencatat piutang pelanggan dalam
buku catatan pesanan pelanggan yang berisi jumlah harga pesanan. Pengetaman
kayu “Perabot Wira” melakukan perhitungan laba rugi sebulan sekali dengan
menjumlahkan semua pemasukan dikurang dengan biaya pengeluaran selama

sebulan, yang nantinyaakan diperoleh laba selama sebulan.

Dilatar belakangi dengan permasalahan diatas, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian yang ruang lingkupnya sebatas permasalahan yang
dibahas dan kemudian lebih lanjut dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul
Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Pengetaman Kayu Di Kecamatan

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Apakah penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha pengetaman kayu
kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi sudah menyajikan laporan

keuangan sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui
sejaun mana pemahaman pengusaha mengenai penerapan akuntansi pada usaha
pengetaman kayu di kecamatan kuantan mudik dan apakah sudah menghasilkan

informasi keuangan yang layak dalam menjalankan usaha tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
sehubungan dengan penerapan akuntansi pada usaha kecil.

2. Bagi usaha kecil pengetaman kayu, sebagai bahan pertimbangan dalam
penerapan akuntansi pada usaha kecil.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensidalam penelitian sejenis, bagi

pengusaha kecil lainnya
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1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : Bab ini menguraikan latar belakang masalah, Perumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan

BAB Il : Bab ini merupakan landasan teoritis mengenai permasalahan yang akan

dibahas serta hipotesis.

BAB 11l : Bab ini mengemukakan lokasi penelitian, jenis sumber data, metode

data serta analisis

BAB IV: Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran identitas responden yang
berisikan ingkat umur responden, tingkat pendidikan responden, dan

karyawan serta membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V : Terdiri dari kesimpulan dan saran saran yang diharapkan dapat berguna

bagi pengusahapengetaman kayu.



BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1  Telaah pustaka

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Di dalam dunia usaha, ilmu akuntansi mempunyai peran yang sangat
penting dalam menjalankan sebuah usaha. Dengan adanya ilmu akuntansi,
perusahaan dapat menyediakan informasi yang nantinya dapat digunakan untuk
mengetahui kondisi perusahaan, pengambilan keputusan, pengambilan kebijakan
dan lain-lain.

Pengertian akuntansi menurut Sadeli (2011:2) dalam Amercian Accounting
Association (AAA) adalah sebagai berikut: Accounting is an the proses of
identifying, measuring, and communicating economic information to permit
informed judgments and decisions by usert of the informayion.yang artinya
akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan
informasi ekonomi untuk membuat pertimbangan dan pengambilan
keputusan yang tepat bagi pemakai informasi tersebut.

Dari defenisi lain juga dapat dipakai lebih jauh untuk memahami

pendalaman mengenai pengertian akuntansi, James dkk (2014:3) akuntansi

adalah sistem yang menyediakan laporan keuangan untuk para pemangku
kepentingan mengenai aktifitas ekonomi dan kondisi perusahaan.

Akuntansi menurut Catur (2016:2-4) adalah sebagai berikut: Akuntansi

adalah  proses atau aktivitas yang menganalisis,  mencatat,

mengklarisfikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan, dan

30



31

menginterpresentasikan informasi keuangan untuk kepentingan para
penggunanya, dan proses akuntansi merupakan sebuah sistem yang
mengukur kegiatan bisnis perusahaan.
Menurut Accounting Principle Board dalam Halim dkk (2012:36)
pengertian akuntansi adalah sebagai berikut: Akuntansi adalah suatu
kegiatan jasa. Fungsinya menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang
bersifat keuangan tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan agar berguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam membuat pilihan-pilihan
yang nalar diantara berbagai alternatif arah tindakan.

Menurut Yadianti (2010:1) pengertian akuntansi adalah: Akuntansi adalah

sebuah kegiatan jasa (service activity) fungsinya adalah untuk memberikan

informasi kuantitatif, terutama yang bersifat financial, tentang entitas-entitas
ekonomi yang dianggap berguna dalam pengambilan keputusan-keputusan
diantara tindakan-tindakan alternatif.

Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya bila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau
mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan hampir di semua kegiatan bisnis
di seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut sebagai bahasa
bisnis.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil keputusan bahwa informasi
akuntansi dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi dengan
cara mencatat,menggolongkan, dan mengikhtisarkan transaksi yang bersifat

keuangan dalam bentuk laporan keuangan.Pada umumnya fungsi akuntansi adalah
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menyajikan informasi ekonomi yang nantinya akan digunakan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan baik itu internal maupun eksternal perusahaan. Akuntansi
menyediakan informasi keuangan yang bersifat kuantitatif yang digunakan dalam
kaitannya denga evaluasi kualitatif dalam membuat perhitungan, sehingga
informasi masa lalu yang disediakan akan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan ekonomi yang akan datang. Informasi akuntansi dapat dikatakan
bersifat kualitatif jika relevan, dapat di mengerti, dapat didaya uji, netral, tepat
waktu, mempunyai daya banding dan lengkap. Pada dasarnya, tujuan utama
dilakukan akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari kesatuan ekonomi
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan hasil proses akuntansi yang
berbentuk laporan keuangan diharapkan dapat membantu bagi para pemakai
informasi keuangan.Karena akuntansi merupakan suatu unsur penting maka
perusahaan perlu menerapkan sistem akuntansi dalam menjala nkan usaha agar

kondisi keuangan yang ada pada perusahaan menjadi teratur

2.1.2 Pengertian usaha kecil

Defenisi usaha kecil sampai saat ini berbeda-beda sesuai sudut pandang
yang mengartikannya, tetapi pada prinsipnya adalah sama. Menurut
undangundangusaha mikro, kecil dan menengah dijelaskan dalam pasal 6 UU RI
No. 20 tahun 2011, mengidefinisikan usaha kecil sebagai berikut :

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yangdilakukan
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anakperusahaan yang

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsungmaupun tidak langsung dari
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usaha menengah atau usaha besar yang tidakmemenuhi kriteria usaha kecil
sebagaimana dalam undang-undang ini.

Menurut Rahman (2010;13-14) mendefinisikan usaha kecil adalah
sebagai berikut: usaha dengan modal antara Rp 0 hingga Rp 200 juta, menengah

antara Rp 201 hingga Rp 500 juta.

1 Usaha mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat
tradisional dan informal, dalam arti belum terdaftar, belum tercatat, dan
belum berbadan hukum. Hasil penjualan bisnis tersebut paling banyak
Rp100 jt

2. Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi Kriteria
sebagai berikut :

a Usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200 jt, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

b. Usaha yang memiliki penjualan tahunan paling banyak 1 milyar

¢ Usaha yang berdiri sendiri, bukan perusahaan tau cabang perusahaan
yang memiliki, dikuasai tau terafiliasi baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau berskala besar.

d Berbentuk usaha yang dimiliki orang perorangan, badan usaha yang
tidak berbadan hukum atau badan usaha yangberbadan hukum,
termasuk koperasi.

3. Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi rakyat yang memenuhi kriteria

sebagai berikut :
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a Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari 200 juta sampai
paling banyak Rp 10 Milyar, tidah termasuk tanah dan bangunan usaha

b. Usaha yang berdiri sendiri bukan anak perusahaanatau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau terafiliasibaik  langsung
maupun tidak langsungdengan usaha menengah atau berskala besar

¢ Berbentuk badan yang dimiliki orang perorangan, badan usaha yang
tidak berbadan hukum atau badan usaha yang berbadan hukum,

termmasuk koperasi.

Kendati ada beberapa defnisi mengenai usaha kecil, namun agaknya usaha
kecil mempuanyai karakteristik yang hampir seragam. Pertama tidak adanya
pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. Kebanyakan
usaha kecil dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus
pengelola perusahaan serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat
dekatnya.Kedua, rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga lembaga kredit
formal sehingga mereka cenderung menggatungkan pembiayaan usahanya dari
modal sendiri atau sumber sumber lain seperti keluarga, kerabat,pedagang
perantara bahkan rentenir. Ketiga, sebagian besar usaha kecil ditandai dengan
belum memiliki status badan hukum.

2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK EMKM)

Menurut SAK EMKM mulai efektif sejak tanggal 1 Januari 2018. SAK ini

merupakan penyederhanaan dari SAK ETAP. Dalam SAK EMKM laporan
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keuangan hanya terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan

atas laporan keuangan.

Dalam kelompok usaha yang memiliki skala produksi tidak begitu besar
dapat dikelompokkan pada usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah. Untuk
membedakan ketiga jenis usaha tersebut dapat dilihat dari peredaran usaha atau
jumlah aktiva yang dimilikinya. Untuk usaha mikro umumnya memiliki
kekayaan bersih paling banyak Rp.50 juta tidak termasuk bangunan dan tanah.
Peredaran usahanya hanya mampu meraup maksimal Rp.300 juta saja. Usaha
kecil memiliki kekayaan bersih >Rp.50 juta namun penjualannya maksimal
Rp.2.5 miliar/tahun. Usaha menengah memiliki kekayaan bersih > Rp.500 juta -
Rp.10 miliar dengan penjualan tahunan antara >2.5 miliar rupiah — Rp.50 miliar.
Ciri-ciri UMKM lainnya pada umumnya ialah memiliki jumlah pegawai yang
terbatas, modalnya kebanyakan ialah milik sendiri, aset perusahaan terbilang kecil
dan pemasarannya hanya mencakup wilayah lokal saja.

2.1.4 Konsep Dasar Akuntansi

Dalam hal menerapkan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai
konsep dasar akuntansi. Adapun konsep-konsep yang melandasi bentuk, isi, dan
susunan laporan keuangan antara lain sebagai berikut :

a. Konsep Dasar Pencatatan
Menurut Yadiati (2010:7) yang menyatakan bahawa konsep dasar

pencatatan merupakan konsep akuntansi yang didasarkan pada entitas usaha,
yaitu membatasi ekonomi dalam sistem akuntansi terhadap data yang

berhubungan langsung dengan kegitan usaha.
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Dalam konsep ini bisnis perusahaan sebagai suatu organisasi bisnis
diperlakukan berbeda atau secara umum terpisah dengan pemilik dari bisnis
tersebut. Hal ini termasuk bahwa transaksi-transaksi dalam bisnis tersebut harus
dijaga secara keseluruhannya agar terpisah dari urusan pribadi seorang
pemiliknya. Namun, diperoleh bagi pemilik untuk dapat memperoleh informasi
yang benar mengenai perushaannya.

b. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept)

Menurut Sumarso (2011:23) konsep kesatuan usaha adalah suatu konsep
atau asumsi bahwa suatu perushaan berdiri sendiri, terpisah dan berbeda dari
pemilik dan perushaaan lain.

Menurut Rudianto (2012:22) konsep kesatuan usaha adalah suatu
perusahaan dipandang sebagai unit usaha yang terpisah dengan pemiliknya,
perushaan dianggap unit akuntansi yang terpisah dari pemiliknya atau dengan unit
usaha yang lain.

Konsep kesatuan usaha merupakan suatu visi ,bahwa suatu perusahaan
harus dipandang sebagai kesatuan usaha yang terpisah dari pemiliknya dan juga
perusahaan-perusahaan lain. Adanya pemisahan ini merupakan faktor utama yang
dijadikan pertimbangan untukmembebankan pada kesatuan ekonomi tersebut,
kewajiban untuk mempertanggung jawabkan keuangan perusahaan kepada pihak-

pihak yang berkepntingan.
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c. Konsep Priode Waktu (Time Period Concept)

Menurut Hery (2014:88), adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa
Akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan
menilai kemajuan suatu perusahaan.

Menurut Rudianto (2010:20) konsep yang menyajikan informasi keuangan

sesuai dengan periode waktu yang ditetapkan.

Mesekipun akuntansi berasumsi bahwa bisnis akan tetap ada selama
jangka waktu yang lama dan tidak ditentukan ,penting untuk dipantau pencatatan
keterangan yang jelas untuk priode bisnis yang ditujukan untuk mengetahui hasil
oprasi bisnis dan disajikan posisi keuangan untuk priode tetsebut ,biasanya
pencatatan dipersiapkan untuk satu tahun yang mana boleh jadi sesuai dengan

kalender tahunan sebagai tahun laporan keuangan.

d. Konsep Kontiunitas Usaha (Going Concern Concept)

Menurut Suwardjono (2010:4) yang menyatakan konsep kontunitas usaha
bahwa kalau tidak ada tanda-tanda ,gejala-gejala atau rencana pasti di masa
datang bahwa kesatuan usha akan dibubarkan atau dilikudasi ,maka akuntansi
menganggap bahwa kesatuan usaha tersebut akan berlangsung terus sampai waktu
yang tidak terbatas.

Konsep ini mempunyai data staement bahwa sebuah perushaaan
diandaikan terus berjalan dalam waktu yang tidak ditentukan.Implikasi dari
pemahaman konsep kelangsungan usaha adalah kondisi adalah kondisi bangkrut

menjadi sesuatu yang aneh dilihat dari sudut pandang konsep ini.
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e. Konsep Penandingan (Matching Concept)
Menurut Rudianto (2012:23) konsep penandingan adalah sauatu konsep yang
memberikan pemahaman bahwa beban diakui tidak saat pengeluaran sudah
dilunasi. Beban akan diakui ketika produk baik barang maupun jasa sudah
memberikan kontribusi pada pendapatan
Menurut Al-Haryono (2011:32) yang menyatakan bahwa konsep penandingan
adalah diakuinya beban bukan terjadi saat pengeluaran tetapi saat telah
dibayarkan. Akan tetapi beban itu diakui saat jasa ataupun produk secara aktual
dapat memberikan konribusi pada pendapatan. Dalam pendapatan harus dibebani
dengan biaya-biaya yang secara ekonomis dalam kegiatan proses produksi
sehingga akan menghasilkan pendapatan. Konsep ini disimpulkan bahwa dalam
pencarian dasar hubungan yang sesuai antara pendaptan dan beban
2.1.5 Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi merupakan suatu proses yang sangat penting dan harus
dilalui oleh suatu perusahaan dan dilakukan secara berulang-ulang dalam
menghasilkan informasi mengenai keadaan suatu perusahaan dimana
melaksanakan proses tersebut telah diatur dengan stanndar akuntansi keuangan.

Adapun siklus akuntansi terdiri dari :

1) Transaksi

Langkah pertama dalam siklus akuntansi adalah analisis bukti transaksi
dan kejadian tertentu lainnya.Dalam buku akuntansi Intermediate mendefinisikan
transaksi adalah suatu kejadian eksternal yang melibatkan transfer atau pertukaran

dimana dua kesatuan atau lebih.
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2) Pembuatan atau penerimaan bukti asli
Sebagaimana disebutkan diatas transaksi yang terjadi biasanya dibuktikan

dengan adanya dokumen.Suatu transaksi baru dikatakan sah atau benar bila
didukung oleh bukti-bukti yang sah. Yang termasuk bukti transaksi intern
menurut Kieso (2011:93) dalam buku akuntansi Intermediate antara lain :

1) Bukti kas keluar (caash voucher)

2) Bukti kas masuk (official receipt)

3) Memo (voucher)

3) Mencatat transaksi dalam jurnal

Setelah adanya bukti-bukti dalam transaksi tersebut, langkah
selanjutnyadalam siklus akuntansi adalah membuat jurnal.Pembukuan jurnal
merupakan salah satu wujud dari penerapan akuntansidimana dalam pembuatan
jurnal  dilakukan pencatatan-pencatatan = terhadaptransaksi-transaksi  yang

dilakukan oleh entitas.

Menurut Suradi (2012:57),jurnal adalah suatu catatan secara kronologis
dari suatu transaksi yang terjadi dalamsuatu entitas. Setiap transaksi yang terjadi
dalam entitas sebelum dibukukan ke dalambuku besar harus dicatat terlebih
dahulu dalam jurnal.Oleh karena itu buku jurnalsering disebut sebagai buku
catatan pertama.

Menurut Sasongko,dkk (2016:22), keuntungan jurnal adalah sebagai
berikut :

1. Jurnal memberikan suatu catatan sejarah transaksi perusahaan

sesuaidengan urutan kejadian
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2. Jurnal  memberikan  suatu  catatan  transaksi  keseluruhan
termasukdampaknya terhadap rekening atau pos tertentu.
3. Jurnal dapat membantu meyakinkan kesamaan nilai debet dan kredit.
Jurnal dibagi menjadi dua macam vaitu :
a Jurnal umum, digunakan untuk mencatat segala macam transaksidan
kejadian
b. Jurnal khusus, digunakan untuk transaksi yang bersifat khusus misalnya
mencatat penerimaan kas, pengeluaran kas, pembeliankredit, penjualan
kredit dan retur pembelian atau penjualan.
4)  Jurnal Khusus
Prinsip-prinsip akuntansi diterapkan pada perusahaan kecil dengan
transaksi yang relative sedikit. Disamping itu, jika transaksi yang diolah adalah
homogenypenggunaan jurnal khusus akan menghemat waktu.buku harian tersebut
antara lain
1. Buku penjualan (sales jounal)
2. Buku penerimaan kas (cash receipt journal)
3. Buku pembelian (purchase journal)
4. Buku pengeluaran kas ( cash disbrushment journal)
5  Posting jurnal ke buku besar
Setelah dilakukan jurnal kemudian jumlah yang terdapat pada sisi debit
dan sisi kredit dipindahkan/ditransfer kerekening buku besar yang sesuai.

Fungsi buku besar antara lain sebagi berikut:
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1)  Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, hutang, dan modal beserta
perubahannya.
2)  Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis akun
masing- masing.
3)  Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun .
6)  Buku besar pembantu
Buku besar pembantu digunakan apabila terdapat jumlah akun yang
sangat besar besar dengan karakteristik yang sama. Setiap buku besar umum oleh
sebuah akun perangkum yang disebut akun pengendali.
Buku besar pembantu terdiri dari:
1. Buku besar pembantu piutang usaha
2. Buku besar pembantu utang usaha
7)  Neraca saldo sebelum penyesuaian
Manfaat dari neraca ssaldo sebelum penyesuain adalah sebagai berikut:
1 Mempermudah dan mempercepat penyusunan laporan keuangan karena
kita tidak harus membolak balik buku besar.
2. Menguji apakah pencatatan seluruh rekening sudah benar debit maupun
kreditnya
3. Mengetahui saldo pos-pos laporan keuangan dalam satu halaman
sehingga dapat dipelajari hubungan antara pos yang satu dengan yang

lainnya secara mudah.
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8  Ayat jurnal penyesuaian

Penyesuaian berarti pencatatan atau pengakuan data-data transaksi
tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah yang terdapat dalam tiap
rekening menjadi sesuai dengan kenyataan paada akhir periode tersebut dan
laporan keuangan yang dihasilkan menggambarkan keadaan yang senyatanyapada

tanggal laporan neraca.

9)  Neraca saldo setelah penyesuaian

Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya adalah membuat neraca
saldo. Menurut Suradi (2010:70) neraca saldo adalah suatu daftar dari seluruh
akun atau rekening dan saldonya yang disusun pada akhir periode akuntansi.
Adapun fungsi neraca saldo adalah sebagai berikut :

1. Neraca saldo berfungsi untuk memeriksa keseimbangan antara

jumlahsaldodebet dan kredit akun buku besar.2.

2. Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas kerja.

10) Laporan keuangan
Urutan —urutan penyusunan dan sifat data yang terdapat dalam laporan-

laporan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Neraca

Neraca merupakan suatu daftar aktiva, kewajiban dan ekuitas suatu

entitas pada tanggal tertentu sampai akhir periode pelaporan.
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2. Laba rugi

Menurut Munawir (2010:26): Laporan laba rugi merupakan suatulaporan
yang sistematis tentang penghasilan,beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu

perusahaan selama periode tertentu.

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan keberhasilan
maupun kegagalan dalam operasi atau aktivitas perusahaan selama satu periode

waktu tertentu.

Unsur — unsur laporan laba rugi meliputi:

a Pendapatan, yaitu harus masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam
aktivitas entitas atau pelunasan kewajibannya selama satu periode, yang
di timbulkan oleh pengiriman atau produksi barang. Penyediaan jasa,
atau aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari operasi sentral
perusahaan.

b. Beban, yaitu arus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva sebuah
entitas atau penambahan kewajibannya selama satu periode, yang

ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang.

Menurut SAK — EMKM (2016:11) laporan laba rugi entitas dapat

mencakup pos — pos sebagai berikut :

a. Pendapatan
b. Beban Keuangan

c. Beban pajak
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Bentuk penyajian laba — rugi dikenal sebagai berikut :

a. Current Operating Income, adalah suatu cara penyajian Yyang
mencantumkan pendapatan yang berasal dari kegiatan normal, sedangkan
yang berasal dari kegiatan tidak biasa dicantumkan didalam laporan laba
ditahan.

b. All inclusive income, adalah suatu cara penyajian yang mencantumkan
income yang berasal dari kegiatan normal dan kegiatan insidentil
dicantumkan dalam laporan keuangan laporan laba rugi dan hasil
akhirnya saja dilaporkan kelaporan ditahan.

3. Laporan perubahan posisi keuangan

Tujuan penyusunan laporan perubahan posisi keuangan adalh
mengiktisarkan semua pembiayaan dan investasi termasuk seberapa jauh
perusahaan telah menghasilkan dana dari usaha selama periode bersangkutan.
Dana dapat juga diinterprestasikan sebagai kas yaitu aktiva lancer dikurangi

kewajiban lancar.

4. Laporan arus kas

Laporan arus kas adalah suatu laporan yang menunjukkan aliran uang

yang diterima dan dipergunakan perusahaan didalam satu periode akuntansi.

Tujuan dari penyajian laporan arus kas adalah memberikan informasi
yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran arus kas atau setara dengan

kas dari suatu perusahaan pada periode tertentu.
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Meningkatkan penjualan dan menekankan biaya merupakan tugas yang

penting bagi perusahaan.Namun demikian mendapatkan laba yang memadai

pengelolaan kas juga merupakan hal yang penting, karena harus selalu tersedia

kas yang cukup pada saat yang dibutuhkan.

Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan:

Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi
yang penting

Mengungkapkan informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak
disajikan dineraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan
perubahan ekuitas

Memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan

keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.

11) Jurnal penutup

Jurnal penutup adalah ayat jurnal yang dibuat pada akhir periode

akuntansi untuk menutup rekeningrekening nominal atau sementara. Langkah-

langkah penutupan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mendebet setiap perkiraan pendapatan sebesar nilai sisa kreditnya.
Mengkredit setiap perkiraan beban sebesar nilai sisi debetnya.

Mendebet ikhtisar laba ruigi sebesar nilai sisa kreditnya dan mengkredit
perkiraan modal.

Mengkredit perkiraan pengembalian pribadi sebesar nilaisisa debetnya.
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12) Neraca saldo setelah penutupan

Neraca saldo setelah penutupan adalah pengujian teraksir mengenai
ketepatan penjurnalan dan pemindah bukuan ayat jurnal penyesuaian dan
penutupan.

Seperti halnya neraca saldo yang terdapat pada awal pembuatan neraca
lajur, neraca saldo setelah penutupan adalah daftar seluruh perkiraan dengan nilai
sisanya.Langkah ini dilakukan untuk meyakinkan bahwa buku besar berada pada
posisi yang seimbang untuk memulai periode akuntansi berikutnya.Neraca saldo
setelah penutupan diberi tanggal perakhir periode akuntansi dimana laporan
tersebut dibuat.

13)  Jurnal koreksi

Menurut Hery (2014:35), jurnal koreksi adalah jurnal yang dibuat untuk
mengkoreksi  nilai  transaksi -~ yang  telah salah  dibukukan dan
untukmengkoreksidalam pengidentifikasi akun.

Kesalahan dalam pencatatan akuntansi antara lain kesalahan nama
rekening dalam penjurnalan, kesalahan jumlah rupiah dalam mencatat kesalahan
kombinasi diantara keduanya vyaitu kesalahaan nama rekening dan jumlah

rupiahnya.
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2.2 Hipotesis

Berdasarkan perumusan dan telaah pustaka yang telah diuraikan diatas

maka hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dalam Penerapan Akuntansi Yang Dilakukan Oleh Usaha Pengetaman
Kayu Dikecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi Belum Sesuai

Dengan Konsep-Konsep Dasar Akuntansi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

31 Desain Penelitian

Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif yaitu
menganalisis data dengan cara mengumpulkan data dan untuk menjelaskan situasi
dan kondisi yang dijumpai dalam penelitian dilapangan kemudian dibandingkan
dengan berbagai teori yang telah penulis dapatkan diambil suatu kesimpulan yang
merupakan pemecahan masalah yang dihadap.

32  Objek penelitian

Penelitian ini dilakukan di kecamatan kuantan mudik. Objek dari
penelitian ini adalah usaha pengetaman kayu yang ada dikecamatan kuantan

mudik kabupaten kuantan singingi.

3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini:

a. Konsep-konsep dasar akuntansi
1. Kesatuan usaha,yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non
usaha
2. Dasar pencatatan,ada dua macam dasar pencatatan dalam aekuntansi yang
digunakan dalam pencatatan,diantaranya:
a) dasar kas,dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau diakui

apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan.
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b) Dasar akrual,dimana penerimaan dan pengeluaran akkan dicatat atau
diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas telah
diterima atau dikeluarkan.

konsep penandingan (matching concept) adalah suatu konsep akuntansi

dimana semua pendapat yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya

—biaya yang ditimbulkan untu k memperoleh laba dari pendapatan untuk

jangka waktu tertentu.

4. konsep kelangsungan usaha (going concern) yaitu menganggap bahwa suatu

perusahaan akan hidup terus,dlam arti perusahaan diharapkan tidak akan
mengalami likuiditas dimasa yang akan datang dan menganggap bahwa
perusahaan memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan usaha,kontrak-

kontrak perjanjian.

5. konsep periode waktu (waktu periode concept) adalah suatu konsep yang

menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar
dalam mengukur dan menilai kemanjuan suatu perusahan. Konsep periode
waktu juga menyatakan bahwa umur ekonomis dari sebuah bisnis dapat
dibagi kedalam periode waktu buatan.maka diasumsikan bahwa aktifitas
perusahaan dapat dibagi menjadi bulan.kuartal (triwulan) atau tahun untuk
tujuan pelaporan keuangan yang berarti.

Populasi dan sampel

populasi dalam penelitian ini adalah 20 usaha pengetaman kayu yang ada

di kecamatan kuantan mudik. Berikut daftar perusahaan pengetaman kayu yang

masih beroperasi dikecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi.
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Daftar Pengetaman Kayu Yang Masih Beroperasi Di Kecamatan Kuantan

Mudik
NO | NAMA USAHA DESA
1 Setuju Makmur Seberang Pantai
2 Pasta Group Seberang Pantai
3 Arsalan Brothers Banjar Padang
4 Perabot Wira Banjar Padang
5 Deni Perabot Banjar Padang
6 Perabot Nan Sungai Manau
7 Surya Makmur Koto Cengar
8 Keluarga Perabot Luai
9 Usaha Mandiri Bukit Pedusunan
10 | Timbul Perabot Bukit Kauman
11 | Adnan Perabot Bukit Kauman
12 Ud.Taufik Pangkalan
13 | Sinar Harapan Koto Lubuk Jambi
14 | Usaha Sepakat Koto Lubuk Jambi
15 Marsawa Cengar
16 | Sanggar Perabot Koto Lubuk Jambi
17 Usaha Perabot Sangau
18 | Andrian Perabot Sangau
19 | Bilgis Perabot Kasang
20 Ud.Setia Utama Kasang
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Sumber: Direktori Perusahaan Industri kecil dan Menengah Dikabupaten
Kuantan Singingi

3.4 Jenis dan sumber data.

1.Data primer,yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui

wawancara terstruktur.

2. Data sekunder,yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait yaitu pengelola
usaha pengetaman kayu dan buku pecatatan harian dari pemilik usaha pengetaman
kayu di kecamatan kuantan mudik.

3.5 Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

1.Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara
yang telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis yang alternatif jawabannya telah disediakan.

2.Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengambilan
dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan kembali,pencatatan

harian.

3.6 Teknik Analisa Data

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing. Setelah itu dituangkan kedalam bentuk table dan akan

diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengetaman kayu di
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kecamatan kuantan mudik telah menerapkan akuntansi. Kemudian ditarik

kesimpulan untuk menarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum ldentitas Responden
Adapun responden dalam penelitian ini adalah pengusaha pengetaman
kayu di Kecamatan Kuantan Mudik, yaitu sebanyak 20 responden. Adapun

identitas responden yang akan penulis uraikan meliputi: tingkat umur, tingkat

pendidikan dan lamanya berusaha.

1.  Tingkat Umur Responden
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai tingkat umur

responden terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel IV. 1
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur
NO | Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1 25-35 5 25%
2 36-46 8 40%
3 47-57 i 35%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data hasil penelitihan lapangan 2020

Dari tabel IV.1 diatas dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak
respondennya adalah umur berkisar antara 36 — 46 tahun yaitu sebanyak 40%,
kemudian diikuti oleh responden yang berumur 47 — 57 tahun yaitu sebanyak
35%, dan selanjutnya diikuti oleh responden yang berumur 25 — 35 tahun yaitu

sebanyak 25%.
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2. Tingkat Pendidikan Responden
Dari penelitian yang telah dilakukan, ditemui bahwa tingkat pendidikan responden

dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel IV.2
Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan

NO Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 Tamat SD — Sederajat 3 15%

2 Tamat SMP — Sederajat 2 10%

3 Tamat SMA — Sederajat 13 65%

4 Tamat S1 2 10%

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 2020

Dari tabel 1V.2 dapat dilihat bahwa pada umumnya responden banyak yang
menamatkan pendidikannya pada SMA yang berjumlah 13 responden yaitu
sebanyak 65%, selanjutnya tamatan SD yang berjumlah 3 responden vyaitu
sebnyak 15%, selanjutnya tamatan SMP yang berjumlah 2 responden yaitu 10%,

dan selanjutnya tamatan S1 berjumlah 2 responden yaitu 10%.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, ini dikarenakan sulitnya
mendapatkan pekerjaan sehingga mereka mendirikan perusahaan kecil dimana
mereka sendiri yang mengatur perusahaan mereka tersebut dan dapat menciptakan

lapangan pekerjaan.

3. Lama Berusaha
Untuk melihat karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan

lamanya berusaha, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel IV.3
Distribusi Responden Menurut Lama Berusaha
Tahun 2020
No | Lama Berusaha ( Tahun) Jumlah Persentase
1 1-10 11 55%
2 11-20 6 30%
3 20 Keatas 3 15%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian lapangan 2020

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa yang paling banyak responden
dalam menjalankan usahanya antara 1 — 10 tahun yaitu 11 responden sebesar
55%, Disusul oleh responden yang menjalankan usahanya 10 — 20 tahun yaitu 6
responden sebesar 30%, Dan selanjutnya responden yang menjalankan usahanya

20 tahun keatas yaitu 3 responden sebesar 15%.

A. Jumlah Pegawai/Karyawan
Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah karyawan yang dipekerjakan pada
20 usaha pengetaman kayu yang ada di kecamatan kuantan mudik kabupaten

kuantan singingi, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V .4
Distribusi Responden Berdasarkan jumlah karyawan
NO | Nama Usaha Pengetaman Kayu Jumlah Karyawan
(Orang)
1 SETUJU MAKMUR 4
2 PASTA GROUP 3
3 | ARSALAN BROTHERS 3
4 PERABOT WIRA 2
5 DENI PERABOT 2
6 PERABOT NAN 4
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7 SURYA MAKMUR

8 KELUARGA PERABOT

9 USAHA MANDIRI

10 | TIMBUL PERABOT

11 | ADNAN PERABOT

12 | UD.TAUFIK

13 | SINAR HARAPAN

14 | USAHA SEPAKAT

15 | MARSAWA

16 | SANGGAR PERABOT

17 | USAHA PERABOT

18 | ANDRIAN PERABOT

19 | BILQIS PERABOT

Ol W B N W W N | N W N W N o

20 | UD.SETIAUTAMA

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 2020

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas, dapat dijelaskan bahwa dari hasil penelitian
yang diperoleh jumlah karyawan yang bekerja pada masing-masing usaha
pengetaman kayu jumlahnya bervariasi. Jumlah pekerja dari masing-masing
pengetaman kayu yang ada di kecamatan kuantan mudik yang mempekerjakan 5
orang karyawan yaitu pengetaman kayu surya makmur, dan pengetaman kayu
UD. Setia utama, yang mempekerjakan 4 orang karyawan yaitu pengetaman kayu
setuju makmur, pengetaman kayu perabot nan, dan pengetaman kayu andrian
perabot, yang mempekerjakan 3 orang karyawan yaitu pengetaman kayu pasta
grup, pengetaman kayu arsalan brother, pengetaman kayu usaha mandiri,
pengetaman kayu adnan perabot, pengetaman kayu marsawa, pengetaman kayu
sanggar perabot, dan pengetaman kayu bilgis perabot. Yang mempekerjakan 2

karyawan yaitu pengetaman kayu perabot wira, pengetaman kayu deni perabot,
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pengetaman kayu keluarga perabot, pengetaman kayu timbul perabot, pengetaman
kayu UD. taufik, pengetaman kayu usaha sepakat, dan pengetaman kayu usaha
perabot, dan yang mepekerjakan 1 karyawan yaitu usaha pengetaman sinar
harapan.
B. Modal Usaha Awal Berdiri

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa modal usaha dari
masing-masing usaha pengetaman kayu yang ada di kecamatan kuantan mudik

berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.5
Modal Usaha Responden
NO | Modal Usaha Frekuensi Persentase
(Rupiah)

1 10.000.000-50.000.000 13 65%

2 50.000.000-100.000.000 7 35%

3 Diatas 100.000.000 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber:Data Hasil Penelitian Lapangan,2020.

Berdasarkan tabel IV.5 diatas, diketahui bahawa sebagian besar responden
menanamkan modal dalam menjalankan usahanya anatara 10.000.000-50.000.000
yaitu sebanyak 13 responden atau 65%, diikuti dengan responden yang
menanamkan modal dalam menjalankan usaha antara 50.000.000-100.000.000
yaitu sebanyak 7 responden atau sebesar 35%, dan responden yang menanamkan
modal dalam menjalankan usaha diatas 100.000.000 tidak ada. Berdasarkan modal
usaha responden diatas dapat diketahui bahwa penanaman modal yang dilakukan

responden diharuskan sudah mempunyai sistem akuntansi yang memadai serta
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diharapkan dapat membantu dalam menentukan langkah-langkah yang akan

diambil dimasa yang akan datang.

D. Status Tempat Usaha

Untuk lebih jelasnya mengenai status tempat usaha pada 20 usaha

pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik, ,maka dapat dilihat pada tabel

dibawh ini:
Tabel I1V.6
Status Tempat Usaha Responden
NO | Status Tempat Usaha Frekuensi Persentase
1 Milik Sendiri 17 85%
2 Kontrak 3 15%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020

E. Respon Responden terhadap Pemegang Keuangan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui hanya ada 1
responden yang sudah menggunakan tenaga kasir, responden yang sudah
menggunakan tenaga kasir sebanyak 5 %. Kemudian responden yang tidak
menggunakan tenaga kasir berjumlah 19 responden atau sebanyak 95 %
dikarenakan para pengusaha pengetaman kayu tersebut langsung memegang
semua yang berhubungan dalam bidang keuangan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel IV.7
Respon Responden terhadap pemegang keuangan
NO | Respon Responden Jumlah Persentase
1 Menggunakan tenaga kasir 1 5%
2 Tidak menggunakan tenaga kasir | 19 95%
Jumlah 20 100%

Sumber: data hasil penelitian lapangan,2020

4.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dari uraian bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai pentingnya peran
akuntansi mulai dari pengertian akuntansi, siklus akuntansi dan konsep dasar
akuntansi. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penerapan akuntansi yang
dilakukan dalam kegiatan usaha yang diperoleh dari survey, wawancara,
observasi, maupun kuesioner pada masing-masing usaha pengetaman kayu

dikecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi.

421 Buku Pencatatan Transaksi

Dari hasil penelitihan yang penulis lakukan tehadap 20 usaha pengetaman kayu
yang ada dikecamatan kuantan mudik, diketahui bahwa sebagian besar dari
pengusaha pengetaman kayu telah memiliki buku pencatatan, buku-buku yang
digunakan dalam pencatatan tersebut antara lain:

1. Buku Penerimaan dan Pengeluaran Kas

Dari hasil penelitihan diketahui bahwa responden yang melakukan
pencatatan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas berjumlah 20 responden
atau 100.00% responden. Sedangkan pengusaha pengetaman kayu yang tidak

melakukan pencatatan terhadap penerimaan dan pengeluaran kas tidak ada.
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Berdasarkan informasi diatas penulis melakukan penelitian terhadap 20
pengusaha pengetaman kayu yang melakukan pencatatan terhadap penerimaan
dan pengeluaran kas. Pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran kas yang
dilakukan pengusaha pengetaman kayu masih sangat sederhana. Hal ini terlihat
dari data yang didapat penulis, pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang
dilakuakan oleh pengusaha pengetaman kayu masih belum teratur.

Transaksi yang dicatat dalam buku buku penerimaan kas bersumber dari
hasil dari penjualan kusein, pintu, lemari, jendela, dan pesanan pelanggan lainya.
Sedangkan transaksi yang dicatat sebagai pengeluaran kas antara lain pembelian
bahan baku seperti: bahan dasar kayu, paku, kertas pasir, minyak, cat, membayar
gaji karyawan, membayar uang sewa tempat, membayar listrik dan ada juga yang
mencatat pengeluaran pribadinya.

2. Buku Piutang
Dari penelitihan yang telah dilakukan diketahui bahwa para pelaku usaha

pengetaman kayu melakukan penjualan dengan cara pesanan. Pesanan akan dibuat
setelah pelanggan membayar uang muka. Bagi pegusaha pengetaman kayu, yang
dianggap sebagai piutang merupakan pelunasan pelanggan setelah pelanggan
membayar uang muka dan pelunasan dilakukan setelah pesanan dibuat. Respoden
pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik menganggap uang muka sebagai
pendapatan mereka karena beraarti telah melakukan penjualan walaupun pesanan
belum selesai dibuat. Dari 20 responden yan melaukan pejualan kredit tersebut
diketahui bahwa responden telah melalakukan pencatatan sederhana terhadap

piutang . untuk lebih jelasnya dapat dilihat pad tabel berikut:
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Tabel 1V.8
Pencatatan piutang
No | Uraian Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan terhadap piutang 17 85%
Tidak melakukan pencatatn terhadap | 3 15%
piutang
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 17 responden atau sebesar
85% telah melakukan pencatatan terhadap piutang. Pencatatan piutang yag
dilakukan oleh para pelaku usaha pengetaman kayu di kecamatan kuantan mudik
adalah berupa pencatatan dibuku pesanan yang berisi ukuran dan model pesanan
disertakan dengan jumlah biaya pesanan, dan uang muka pesanan. Sedangkan
terdapat 3 responden atau sebesar 15% belum melakukan pencatatan atas piutang
dan hanya berpatokan pada faktur- faktur penjualan.

3. Buku Hutang
Berdasarkan penelitihan yang telah dilakukan, diketahui bahwa dari 20

responden terdapat 3 respomden yang melakukan pembelian bahan baku kayu
secara kredit. Dan diantara respoden yang memiliki hutang, tidak ada respoden
yang melakukan pecatatn terhadap hutang, sebagaimana dapat dilihat pada tabel

berikut
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Tabel 1V.9
Pencatatan hutang
No | Uraian Jumlah Persentase
1 Melakukan pencatatan terhadap hutang - 0%
2 Tidak melakukan pencatatan terhadap | 3 100%
hutang
Jumlah g 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020.
Dari hasil wawancara banyaknya responden yang tidak melakukan

pencatatan hutang dikarenakan transaksi yang mereka lakukan pada umumnya
bersifat tunai, jarang sekali mereka melakukan transaksi secara kredit dan kalau
pun ada, mereka hanya mengandalkan faktur- faktur atau bukti pembelian kredit
dan tidak dilakukan pencatatan terhadap buku hutang. Secara umum dasar
pencatatan yang digunakan oleh seluruh responden adalah cash basic, karena tidak
semua yang melakukan pencatatan terhadap piutang dan hutang.

4. Buku Persediaan
Pengetahuan akan persediaan pada umumnya juga sudah dikenal baik

oleh responden. Namun pencatatan terhadap persediaan masih banyak responden
yang tidak mencatatnya, padahal pencatatan persediaan sangat penting bagi
perusahaan kecil khususnya usaha pengetaman kayu, agar mereka mengetahui
stock persediaan yang ada atau persediaan yang sudah hampir habis agar bisa
diputar kembali dengan membelinya kepada agen pihak luar dan biasanya dijual
kembali kepada konsumen. Persediaan yang ditemukan pada saat penelitian dari
20 usaha pengetaman kayu adalah dasar kayu, paku,cat, kaca, dempul, kertas

pasir, bensin dan lainnya.
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semua responden tidak
melakukan pencatatan terhadap persediaan barang yaitu berjumlah 20 responden
atau 100%.Melalui informasi tersebut dapat dijelaskan bahwa usaha pengetaman
kayu seharusnya membutuhkan buku persediaan barang dalam menjalankan
usahanya.Para responden yang tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan,
menurut hasil wawancara penulis lakukan jika ditemukan persediaan mereka
sudah habis maka mereka membeli lagi dengan stock yang baru begitu seterusnya
sehingga mereka tidak perlu melakukan pencatatan terhadap persediaan tersebut.

Maka dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
semua pengusaha pengetaman kayu dikecamatan kunatan mudik tidak
memperhatikan persediaan yang ada pada usahanya, akibatnya mereka tidak
mengetahui persediaan stock yang ada (persediaan awal), persediaan yang habis
(persediaan yang dijual), maupun persediaan yang tersisa (persediaan akhir)
sehingga mereka tidak dapat menghasilkan informasi keuangan yang begitu
berguna bagi usahanya terutamapersediaan barang dagangannya.

Sebaiknya responden khususnya pengusaha pengetaman kayu membuat
dan melakukan pencatatan terhadap stock persediaan barang dagangannya
dikarenakan dengan adanya pencatatan tersebut mereka dapat mengetahui semua
yang berhubungan dengan persediaan bahan dagangannya. Selain itu juga
persediaan yang ada nantinya menyangkut biaya persediaan yang diakui sebagai
beban selama periode tertentu dan menyangkut biaya operasi yang dapat
diterapkan pada pendapatan, dan diakui sebagai beban selama periode laporan

keuangan.
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Dari penjelasan tersebut dapat dilihat pentingnya stock persedian dibuat,
karena persediaan berkaitan dengan laporan keuangan agar menghasilkan laporan

keuangan yang berguna bagi perusahaan.

4.2.2 Perhitungan Laba-Rugi
Dalam hal ini akan dibahas mengenai pemahaman terkait laporan laba

rugiyang juga berguna bagi usaha pengetaman kayu dalam menjalankan
usahanya.Perhitungan laba rugi dalam usaha sangat perlu dilakukan, karena
dengan mengetahui laba atau rugi usaha yang dijalankannya pengusaha
pengetaman kayu akan mengetahui tingkat kelangsungan hidup usahanya. Dari
hasil penelitian yang penulis lakukan, dari 20responden pengusaha pengetaman
kayu dikecamatan kuantan mudiktelah melakukan perhitungan laba rugi
usahanya.Diketahui bahwa pengusaha pengetaman kayu semuanya telah
melakukan pencatatan terhadap laba-rugi atas usaha yang mereka jalankan.
Responden yang telah melakukan perhitungan laporan laba-rugi berjumlah 20
responden atau 100%. Adapun komponen-komponen yang diperhitungkan dalam
perhitungan laba-rugi antara lain pembelian bahan baku yang sudah habis terjual,
biaya gaji karyawan, sewa tempat usaha, biaya rumah tangga, dan biaya bensin
atau transportasi, listrik dan lain-lain.

Dari informasi diatas diketahui perhitungan laba-rugi terhadap usaha
yang dijalankan sangat perlu, sehingga mereka menerapkan perhitungan laba-rugi
pada usahanya. Agar usaha yang dijalankan dapat diketahui keuntungan dan
kerugian yang terjadi dalam satu periode dan terus beroperasi dalam jangka waktu

yang lama.
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4.2.3 Periode Laporan Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian diketahui bahwa periode perhitungan laba rugi
pengusaha pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik masing-masing
berbeda-beda, perbedaan juga terjadi pada masa perhitungan laba rugi yang
dilakukan oleh pengusaha pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.10
Distribusi Responden Tentang PeriodePerhitungan Laba Rugi

Tahun 2020

No | Periode Perhitungan Laba Rugi | Frekuensi Persentase

(%)

1 Masa satu minggu sekali 2 10%

2 Masa satu bulan sekali 18 90%

3 Masa satu tahun sekali - -

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa responden yang melakukan
perhitungan laba rugi untuk periode sekali seminggu berjumlah 2 responden atau
10%, yang melakukan perhitungan laba rugi sekali sebulan yaitu berjumlah 18
responden atau 90%, sedangkan yang melakukan perhitungan laba rugi sekali
setahun tidak ada.

Dari data diatas juga diketahui bahwa perhitungan laba rugi yang
dilakukan pengetaman kayu cukup efektif, karena dilihat dari transaksi usaha
yang masih sedikit, pengusaha pengetaman kayu melakukan perhitungan laba

ruginya satu kali dalam satu bulan.
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4.2.4 Masa Perhitungan Laba Rugi
Terdapat beberapa biaya yang diperhitungkan dalam perhitungan laba rugi

pada pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik, lebih jelasnya akan diuraikan
sebagai berikut:

1. Perhitungan Laba Rugi Perminggu
a. Sumber pendapatan
Melalui hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui bahwa seluruh

pengusaha rumah makan yang melakukan perhitungan laba rugi perminggu telah
mengenal baik terkait sumber pendapatan dan pencatatannya, begitu juga dengan
penjualannya yang merupakan sumber utama dari pendapatannya.

Dari hasil survey yang dilakukan penulis, diperoleh informasi bahwa
terdapat 2 responden yang melakukan perhitungan laba rugi perminggu sudah
100% melakukan pencatatan terhadap pendapatannya.

b. Biaya-biaya yang dikeluarkan

Hasil survey yang telah penulis lakukan pada usaha pengetaman kayu
dikecamatan kuantan mudik, ditemukan bahwa terdapat 2 responden atau 10%
dari 20 sampel penelitian yang melakukan perhitungan laba rugi perminggu, tabel
dibawah ini akan menjabarkan hasil survey lapangan terhadap reponden yang

melakukan perhitungan laba rugi perminggu yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1V.11
Biaya-Biaya Yang Dicatat Dalam Perhitungan Laba-Rugi Perminggu
Tahun 2020
Biaya dalam | Jumlah Persentase (%)
No | Perhitungan Laba-Rugi | Ya Tidak | Ya Tidak | Total
1 Biaya Gaji Karyawan 2 - 100% | - 2
2 Biaya Pembelian Bahan 2 - 100% | - 2
Baku
3 Biaya Transportasi 2 - 100 - 2
4 Biaya Listrik 2 100% | 2
5 Biaya Rumah Tangga 1 1 50% 50% 2
6 Biaya Perlengkapan Usaha | - 2 - 100% | 2
7 Biaya Telepon - 2 - 100% | 2
8 Biaya Sewa Tempat - 2 - 100% | 2

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020.

Berdasarkan tabel 1V/.11 diatas ditemukan bahwa terdapat 2 responden
atau 100% yang memperhitungkan biaya gaji karyawan, sedangkan yang tidak
memperhitungkan biaya gaji karyawanTidak ada. Kemudian terdapat 2 responden
atau 100% yang memperhitungkan biaya pembelian bahan baku, sedangkan yang
tidak melakukan perhitungan biaya pembelian bahan baku tidak ada.Tidak adanya
perhitungan biaya pembelian bahan baku dikarenakan pengusaha pengetaman
kayu yang langsung membeli kebutuhan barang dagangannya berdasarkan nota-
nota yang dicatat dan ingatannya sendiri, sehingga ia menganggap tidak perlu lagi
mencatatnya dalam perhitungan laba rugi.

Selanjutnya terdapat 2 responden atau100.00% yang memperhitungkan
biaya transportasi.Dengan adanya perhitungan biaya transportasi ini dikarenakan
pengusaha pengetaman kayu memang melakukan penjualan barang dagangannya

dengan sistem pengantaran keluar dari tempat usaha.
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perhitungan biaya listrik ada 2 responden atau 100%. Tidak adanya
perhitungan biaya listrik dikarenakan pengusaha pengetaman kayu menganggap
biaya listrik untuk usahanya digabungkan dengan biaya listrik yang ada di rumah,
karena usaha pengetaman kayu dan rumahnya bersebelahan dan meteran listriknya
sama.

Terdapat 1 responden atau 50% yang memperhitungkan biaya rumah
tangga, sedangkan yang tidak melakukan perhitungan biaya rumah tangga ada 1
responden atau 50%. Tidak adanya perhitungan biaya rumah tangga dikarenakan
pengusaha pengetaman kayu memang tidak melakukan penggabungan antara
keuangan pribadi dengan keuangan usahanya sendiri yang tujuannya agar lebih
jelas dalam menilai tingkat laba rugi pada usaha yang dijalankannya.

Terdapat 2 responden atau 100%.Tidak adanya perhitungan biaya
perlengkapan usaha dikarenakan pengusaha pengetaman kayu memang jarang
melakukan pembelian barang-barang perlengkapan usaha kecuali ada pesanan.

Selanjutnya terdapat 2 responden atau 100.00% yang tidak
memperhitungkan biaya telepon.Tidak adanya perhitungan biaya telepon
dikarenakan pengusaha pengetaman kayu menganggap penggunaan pulsa telepon
pada usahanya disamakan saja dengan penggunaan untuk kebutuhan pribadinya.

Kemudian juga terdapat 2 responden atau 100% yang tidak
memperhitungkan biaya sewa tempat.Tidak adanya perhitungan biaya sewa
tempat dikarenakan pengusaha pengetaman kayu memang tempat usahanya

adalah milik mereka sendiri.
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Dari informasi diatas diketahui bahwa pengusaha pengetaman kayu
dalam membuat laporan laba-rugi belum tepat atau belum memenuhi konsep dasar
akuntansi, karena masih ada yang memasukan pengeluaran pribadi dalam
perhitungan laba rugi. Dengan memasukan pengeluaran pribadi (rumah tangga),
maka akibatnya laporan laba rugi yang telah dibuat belum atau tidak menunjukan
hasil yang sebenarnya. Besarnya kerugian atau kecilnya keuntungan dapat terjadi
karena pengusaha pengetaman kayu tersebut memasukan biaya-biaya yang tidak
seharusnya dimasukan dalam perhitungan laba-rugi.

Kemudian juga ditemukan seluruh pemilik usaha pengetaman kayu di
kecamatan kuantan mudikbelum memenuhi konsep dasar akuntansi, karena tidak
memasukkan biaya-biaya seperti biaya penyusutan bangunan dan biaya
penyusutan peralatan, ini berakibat informasi yang diperoleh tidak dapat dijadikan
parameter untuk mengukur kemajuan perusahaan.

2. Perhitungan Laba Rugi Perbulan
a  Sumber pendapatan

Melalui hasil penelitian yang penulis lakukan, diketahui bahwa seluruh
pengusaha pengetaman kayu yang melakukan perhitungan laba rugi perbulan
telah mengenal baik terkait sumber pendapatan dan pencatatannya, begitu juga
dengan penjualannya yang merupakan sumber utama dari pendapatannya.

Dari hasil survey yang dilakukan penulis, diperoleh informasi bahwa
terdapat 18 responden yang melakukan perhitungan laba rugi perbulan sudah

100% melakukan pencatatan terhadap pendapatannya.
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Hasil survey yang telah penulis lakukan pada usaha pengetaman kayu

sikecamatan kuantan mudik, ditemukan bahwa terdapat 18 responden atau 90%

dari 20 sampel penelitian yang melakukan perhitungan laba rugi perbulan, tabel

dibawah ini akan menjabarkan hasil survey lapangan terhadap reponden yang

melakukan perhitungan laba rugi perbulan yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.12
Biaya-Biaya Yang Dicatat Dalam Perhitungan Laba-Rugi Perbulan
Tahun 2020
Biaya dalam | Jumlah Persentase (%)
No | Perhitungan Laba-Rugi | Ya Tidak | Ya Tidak | Total
1 Biaya Gaji Karyawan T 11 35% 65% 18
2 Biaya Pembelian Bahan 14 4 70% 30% 18
Baku
3 | Biaya Transportasi 13 ) 75% 25% 18
4 | Biaya Listrik 16 2 85% 15% 18
5 Biaya Rumah Tangga 11 A 10% 90% 18
6 Biaya Perlengkapan Usaha | 14 4 75% 25% 18
7 Biaya Telepon - 18 - 100% | 18
8 Biaya Sewa Tempat 3 15 15% 85% 18

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020.

Berdasarkan tabel 1V.12 diatas ditemukan bahwa terdapat 7 responden

atau 35% yang memperhitungkan biaya gaji karyawan, sedangkan yang tidak

memperhitungkan biaya gaji karyawan ada 13 responden atau 65%. Tidak adanya

perhitungan biaya gaji karyawan dikarenakan pengusaha pengetaman kayu

menganggap usaha ini milik mereka sendiri dan dikelola sendiri bersama anggota

keluarga, sehingga tidak diperlukannya perhitungan biaya gaji karyawan dan juga
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kebanyakan usaha pengetama kayu melakukan sistem borongan yaitu kalau ada
pesanan baru ada gaji karyawan terhitung persenan.

Kemudian terdapat 1 responden atau 70% yang memperhitungkan biaya
pembelian bahan baku, sedangkan yang tidak melakukan perhitungan biaya
pembelian bahan baku ada 6 responden atau 30%. Tidak adanya perhitungan
biaya pembelian bahan baku dikarenakan pengusaha melakukan usaha tergantung
pesanan jika ada pesanan baru pengusaha pengetaman kayu membeli bahan baku,
sehingga ia menganggap tidak perlu lagi mencatatnya dalam perhitungan laba
rugi.

Selanjutnya terdapat 15 responden atau 75% yang memperhitungkan
biaya transportasi, sedangkan yang tidak melakukan perhitungan biaya
transportasi ada 5 responden atau 25%. Tidak adanya perhitungan biaya
transportasi ini dikarenakan pengusaha pengetaman kayu melakukan usaha antar
alamat dan sekaligus melakukan pemasangan langsung.

Lalu terdapat 13 responden atau 65% yang memperhitungkan biaya
listrik, sedangkan yang tidak melakukan perhitungan biaya listrik ada 7 responden
atau 35%. Tidak adanya perhitungan biaya listrik dikarenakan pengusaha
pengetaman kayu menganggap biaya listrik untuk usahanya digabungkan dengan
biaya listrik yang ada di rumah, karena usaha penetaman kayu dan rumahnya
bersebelahan dan meteran listriknya sama.

Pengeluaran rumah tangga 11 responden atau sebesar 60 %, para pelaku
usaha masih menggabungkan pengeluaran rumah tangga dengan pengeluaran

usaha, karena berdasarkan hasil penelitian ada beberapa biaya seperti biaya
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belanja keperluan rumah tangga, pembayaran cicilan pribadi, biaya sumbangan
pribadi, biaya pendidikan, dan biaya transportasi pribadi masih digabungkan
dengan pengeluaran dalam usaha. Sedangkan 7 responden atau sebesar 40% sudah
memisahkan antar pengeluaran rumah tangga dengan pengeluaran usaha yang
mereka jalani.

Terdapat 15 responden atau 75% yang memperhitungkan biaya
perlengkapan usaha, sedangkan yang tidak melakukan perhitungan biaya
perlengkapan usaha ada 5 responden atau 25%. Tidak adanya perhitungan biaya
perlengkapan usaha dikarenakan pengusaha pengetaman kayu memang jarang
melakukan pembelian barang-barang perlengkapan usaha.

Selanjutnya terdapat O responden atau 0% yang memperhitungkan biaya
telepon, sedangkan yang tidak melakukan perhitungan biaya telepon ada 20
responden atau 100% atau seluruh responden . Tidak adanya perhitungan biaya
telepon dikarenakan pengusaha pengetaman kayu menganggap penggunaan pulsa
telepon pada usahanya disamakan saja dengan penggunaan untuk kebutuhan
pribadinya.

Kemudian juga terdapat 3 responden atau 15% yang memperhitungkan
biaya sewa tempat, sedangkan yang tidak melakukan perhitungan biaya sewa
tempat ada 17 responden atau 85%. Tidak adanya perhitungan biaya sewa tempat
dikarenakan pengusaha pengetaman kayu memang tempat usahanya adalah milik
mereka sendiri.

Dari informasi diatas diketahui bahwa pengusaha pengetaman kayu

dikecamatan kuantan mudik dalam membuat laporan laba-rugi belum tepat atau
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belum memenuhi konsep dasar akuntansi, karena masih ada yang memasukan
pengeluaran pribadi dalam perhitungan laba rugi. Dengan memasukan
pengeluaran pribadi (rumah tangga), maka akibatnya laporan laba rugi yang telah
dibuat belum atau tidak menunjukan hasil yang sebenarnya. Besarnya kerugian
atau kecilnya keuntungan dapat terjadi karena pengusaha pengetaman kayu
tersebut memasukan biaya-biaya yang tidak seharusnya dimasukan dalam
perhitungan laba-rugi.

Kemudian juga ditemukan seluruh pemilik usaha pengetaman kayu di
kecamatan kuantan mudikbelum memenuhi konsep dasar akuntansi, karena tidak
memasukkan biaya-biaya seperti biaya penyusutan bangunan dan biaya
penyusutan peralatan, ini berakibat informasi yang diperoleh tidak dapat dijadikan

parameter untuk mengukur kemajuan perusahaan.

C. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi
Dari penelitian yang dilakukan pada pengusaha pengetaman kayu

diketahui bahwa apakah hasil dari perhitungan laba rugi sangat membantu
didalam mengukur keberhasilan usaha atau sebaliknya tidak membantu didalam

mengukur keberhasilan usaha. Untuk lebih jelasnya dilihat dari tabel berikut ini
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Tabel 1V.13
Perhitungan Laba-Rugi
Tahun 2020
No | Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
(%)
1 Sebagai pedoman dalam | 18 90%
mengukur keberhasilan usaha
2 Tidak sebagai pedoman dalam 2 10%
mengukur keberhasilan usaha
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan, 2020

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden yang telah
menggunakan hasil perhitungan laba rugi sebagai pedoman untuk mengukur
keberhasilan usaha berjumlah 18 responden atau 90%, sedangkan responden yang
tidak menggunakan perhitungan laba rugi sebagai pedoman dalam mengukur
keberhasilan usaha yaitu 2 responden atau 10%. Rata-rata ke 18 responden
tersebut mengunakan cash basis karena mempunyai sedikit piutang dan hutang
usaha.Adapun 2 responden yang memberikan pernyataan bahwa tidak
menggunakan perhitungan laba rugi sebagai pedoman dalam mengukur
keberhasilan usaha.

Dari informasi diatas, diketahui bahwa pada umumnya responden
mengumpulkan hasil perhitungan laba rugi sebagai pedoman untuk mengukur
keberhasilan usaha mereka. Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis,
sebagian responden menganggap perhitungan laba atau rugi menjadi pedoman
untuk mengukur keberhasilan usaha mereka dikarenakan dengan adanya

perhitungan laba rugi mereka lebih mengetahui dan dapat mengatur apakah
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mereka berhasil atau tidak dalam menjalankan usahanya, apabila tidak berhasil
dalam menjalani usahanya maka dapat diperbaiki untuk masa yang akan datang.
Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa peranan perhitungan laba rugi
sangatlah penting didalam mengukur keberhasilan usaha mereka dengan adanya
perhitungan laba rugi tersebut dapat menjelaskan kinerja keuangan suatu usaha

tersebut selama periode waktu tertentu.

D. Respon responden terhadap aset tetap
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan, bahwa pengusaha
pengetaman kayu di kecamatan kuantan mudik yang melakuakan pencacatan dan

penyusustan terhadap aset tetap dapat dilihat pada tabel 1V.5 berikut ini :

Tabel 1V.14
Respon Responden Terhadap Aset Tetap
No | Uraian Ya % Tidak | % total
1 | Melakukan pencacatan terhadap | - - 20 100% | 100
aset tetap
2 | Melakukan penyusutan terhadap | - - 20 100% | 100
aset tetap

Sumber :Hasil Data Olahan Tahun 2020

Berdasarkan tabel 1V.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa pengusaha pengetaman
kayu di kecamatan kuantan mudik tidak melakukan pencacatan dan penyusutan
terhadap aset tetap yang di milikinya berjumlah 20 responden atau 100%. Adapun
aset tetap yang dimiliki pengusaha pengetaman kayu di kecamatan kuantan mudik

yaitu bagunan, gergaji mesin, mesin penghalus, dan lain-lain.

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, para pengusaha pengetaman kayu

tidak melakukan perhitungan penyusutan terhadap aset tetap karena biaya
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penyusutan aset tetap bersifat tidak real, karena tidak ada kas yang dikeluarkan.
Padahal perhitungan biaya penyusustan terhadap aset tetap penting untuk

mengukur masa manfaat aset tetap.

E. Kegunaan Pencatatan Pembukuan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada pengusaha
pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik, diketahui bahwa sistem
pembukuan yang mereka lakukan secara umum telah dapat menjadi pedoman bagi
keberhasilan usaha yang mereka jalankan. Pencatatan yang dilakukan tiap-tiap
responden belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi, mereka hanya
melakukan pencatatan secara sederhana, sehingga responden tidak dapat
menghasilkan informasi yang baik dan layak dalam usaha tersebut.
F.  Kebutuhan Akan Sistem Pembukuan

Berdasarkan hasil survey di lapangan, semua responden membutuhkan
sistem pembukuan yang dapat membantu dalam menjalankan usahanya, sebagian
besar responden melakukan pembukuan hanya sebatas pencatatan sederhana yaitu
berdasarkan pemahaman mereka masing-masing.Responden sudah merasa cukup
dengan pembukuan yang telah dilakukan saat ini, karena jika mereka
menggunakan sistem pembukuan yang sesuai dengan konsep-konsep dasar
akuntansi mereka harus mengeluarkan biaya untuk pengadaan tenaga ahli.

Untuk mengetahui perkembangan usaha dan sebagai alat evaluasi kerja
dalam mengukur keberhasilan usaha responden kedepannya, seharusnya

responden memiliki sistem pembukuan yang terorganisir dan sistematis.
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G. Analisis Penerapan Konsep Dasar Akuntansi
1.  Dasar Pencatatan

Dasar pencatatan ada dua yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar kas
dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui apabila kas sudah
diterima atau dikeluarkan. Sedangkan akrual penerimaan dan pengeluaran dicatat
atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat kas yang telah diterima
atau dikeluarkan.

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa sebagian besar
pengusaha pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik telah melakukan
pencatatan menggunakan dasar kas. Pengusaha pengetaman kayu telah
menerapkan konsep dasar akuntansi yaitu dasar pencatatan cash basis, dimana
penerimaan dan pengeluaran akan dicatat dan diakui apabila kas sudah diterima
dan dikeluarkan.

2.  Konsep Kesatuan Usaha

Konsep kesatuan usaha merupakan pemisahan transaksi usaha dengan
transaksi non usaha (rumah tangga).Darihasil penelitian yang dilakukan diperoleh
informasi bahwa tidak seluruh pengetaman kayu yang melakukan pemisahan
keuangan perusahaan dengan keuangan pribadi (rumah tangga). Pengusaha
pengetaman kayu yang tidak melakukan pemisahan antara keuangan perusahaan
dengan keuangan keluarga 12 responden. Umumnya mereka beranggapan bahwa
harus ada pemisahan antara keuangan perusahaan dengan keuangan rumah tangga
atau keluarga, agar transaksi usaha lebih jelas dan dapat melihat perkembangan

usaha yang mereka jalani. Sedangkan responden yang tidak melakukan pemisahan
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antara keuangan perusahaan dengan keuangan rumah tangga atau keluarga
berjumlah 2 responden. Umumnya mereka beranggapan bahwa usaha yang
mereka jalani adalah usaha keluarga sehingga mereka tidak perlu melakukan
pemisahan keuangan keluarga dengan usahanya.

3. Konsep Penandingan (Matching Concept)

Konsep penandingan merupakan suatu anggapan bahwa beban sebaiknya
diakui dalam periode yang sama dengan pendapatan. Laporan keuangan yang
dijadikan sebagai alat untuk memberikan informasi keuangan haruslah disusun
berdasarkan standar atau pedoman tertentu, agar informasi yang terjadi dalam
laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang terjamin kewajarannya dan
dapat dipertanggung jawabkan, sehingga dapat dipergunakan oleh pihak yang
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan keputusan
dibidang ekonomi dan keuangan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, laporan laba rugi pengusaha
pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik dengan melakukan perhitungan
yaitu melihat pendapatan yang diperoleh dari penjualan kemudian dikurangi
dengan pengeluaran yang telah dicatat. Konsep dasar akuntansi yang mendukung
pelaporan pendapatan dan beban pada periode yang sama ini disebut konsep
penandingan (matching concept), namun hal ini tidak terpenuhi karena pada usaha
pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik tidak adanya penyesuaian.

4.  Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern Concept)
Konsep kelangsungan usaha adalah konsep yang menyatakan bahwa

suatu usaha yang dijalankan dapat beroperasi dan menguntungkan dalam jangka
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yang tidak ditentukan.Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar pengusaha pengetaman kayu belum menerapkan konsep
kelangsungan usaha (going concern concept) dalam menjalankan usahanya.Hal ini
dapat dilihat dari sebagian besar pengusaha Pengetaman Kayu belum melakukan
pencatatan dan perhitungan penyusutan terhadap aset tetap yang dimiliki dan
sebagian mencatat terhadap persediaan barang.Pemilik usaha juga masih
memasukkan biaya-biaya rumah tangga dalam perhitungan laba ruginya, hal ini
menyebabkan hasil perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh pemilik usaha
belum dapat mencerminkan laba atau rugi usaha yang sebenarnya dan belum
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengukur keberhasilan dalam
menjalankan usahanya.

5. Konsep Periode Waktu

Konsep periode waktu merupakan posisi keuangan atau hasil usaha dan
perubahannya harus dilaporkan secara berkala biasanya perhari, perminggu,
perbulan, persemester atau pertahun.

Berdasarkan hasil penelitian tentang periode perhitungan laba rugi maka
diketahui 2 responden atau 10% yang melakukan perhitungan setiap satu minggu
sekali, dan 18 responden atau 90% yang setiap satu bulan sekali. Hal ini telah
sesuai dengan konsep periode waktu karena perhitungan laba rugi dilakukan
berdasarkan periode dari masing-masing usaha yang dijalankan.

Menurut penulis, sebaiknya para pengusaha pengetaman kayu melakukan
pencatatan keluar masuk arus kas agar mempermudah dalam merekapitulasi

bulanan, sehingga akan terlihat laba/rugi usaha pengetaman kayu tersebut, selain
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itu dengan melakukan pencatatan para pengusaha pengetaman kayu dapat melihat
atau memantau persediaan (stock) barang yang ada sehingga para pengusaha
pengetaman kayu tersebut mengetahui barang-barang apa yang akan dibeli untuk

periode berikutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis mencoba untuk memberikan
kesimpulan yaitu antara lain:

1. Secara garis besar buku-buku umum yang digunakan hanya buku
pencatatan kas yaitu mencatat penerimaan dan pengeluaran kas, dalam
pencatatan kas tersebut pengusaha pengetaman kayu masih
menggabungkan keuangan pribadi (rumah tangga) dengan keuangan usaha
mereka, tidak memiliki buku piutang dan buku hutang, hanya
mengandalkan faktur dan nota, serta juga tidak memiliki buku pesanan.

2. Dasar pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha pengetaman kayu
dikecamatan kuantan mudik adalah dasar kas. Pengusaha pengetaman
kayu telah menerapkan konsep dasar akuntansi yaitu dasar pencatatan cash
basic, dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat dan diakui sudah
di terima dan dikeluarkan

3. Konsep kesatuan usaha merupakan pemisahan transaksi usaha dengan
transaksi non usaha (rumah tangga).Darihasil penelitian yang dilakukan
diperoleh informasi bahwa tidak seluruh pengetaman kayu yang
melakukan pemisahan keuangan perusahaan dengan keuangan pribadi

(rumah tangga).
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4. Dalam melakukan perhitungan laba rugi secara umum usaha pengetaman
kayu di kecamatan kuantan mudik mempunyai periode waktu yang
berbeda-beda, ada yang melakukan perhitungan dari periode satu minggu
sekali dan satu bulan sekali. Komponen laba rugi pada usaha pengetaman
kayu vyaitu dari pendapatan dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan. Hal ini telah sesuai dengan konsep time period.

5. Konsep dasar akuntansi yang mendukung pelaporan pendapatan dan beban
pada periode yang sama ini disebut konsep penandingan (matching
concept), namun hal ini tidak terpenuhi karena pada usaha pengetaman

kayu dikecamatan kuantan mudik tidak adanya penyesuaian.

6.Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
pengusaha pengetaman kayu belum menerapkan konsep kelangsungan
usaha (going concern concept) dalam menjalankan usahanya. Hal ini dapat
dilihat dari sebagian besar pengusaha Pengetaman Kayu belum melakukan
pencatatan dan perhitungan penyusutan terhadap aset tetap yang dimiliki
dan sebagian mencatat terhadap persediaan barang. Pemilik usaha juga
masih memasukkan biaya-biaya rumah tangga dalam perhitungan laba
ruginya, hal ini menyebabkan hasil perhitungan laba rugi yang dilakukan
oleh pemilik usaha belum dapat mencerminkan laba atau rugi usaha yang
sebenarnya dan belum dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengukur

keberhasilan dalam menjalankan usahanya



64

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan antara lain:
Bagi pengusaha pengetaman kayu:

1. Diharapkan pengusaha pengetaman kayu di kecamatan kuantan mudik
dapat menerapkan pencatatan akuntansi yang baik dan benar sesuai dengan
konsep-konsep dasar akuntansi. Karena akan membantu mereka dalam
mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomis serta
dapat mengambil suatu keputusan yang tepat dalam menghadapi persoalan
menjalankan usahanya.

2. Pengusaha pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik selama ini
belum pernah mendapatkan pelatihan cara melakukan pembukuan serta
penerapan akuntansi yang baik dan benar. Maka dari itu sebaiknya mereka
agar membuat surat permohonan kepada pemerintah daerah agar diberi
perhatian seperti pelatihan-pelatihan dibidang tersebut atau membuat buku
pencatatan terpisah antara buku pemasukan kas, buku pengeluaran kas,
buku hutang, buku piutang, dan buku persediaan.

3. Pengusaha pengetaman kayu dikecamatan kuantan mudik diharapkan agar
dapat menerapkan perhitungan laba rugi sesuai dengan konsep dasar
akuntansi, karena dengan melakukan perhitungan laba rugi maka usaha
tersebut akan mudah mengetahui keuntungan dan kerugian dari usaha yang
dijalankannya. Selain itu biaya-biaya kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan

pribadi (rumah tangga) agar tidak digabungkan dengan biaya pengeluaran
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usaha, karena hal ini nantinya akan membuat pencatatan yang ada tidak
efektif dan efisien.
Bagi peneliti selanjutnya:

1. peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan sarana prasarana agar hasil
penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.

2. peneliti selanjtnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan data segala sesuatunya sehingga penelitian

dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI - JURUSAN AKUNTANSI S1
DAFTAR KUESIONER
ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI

PADA USAHA PENGETAMAN KAYU DI KECAMATAN
KUANTAN MUDIK, KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Mohon kesediaan Bapak / Tbu untuk mengisi jawaban pada pertanyaan yang telah
disediakan. Jawaban yang dipilih diberi tanda silang ( X ).
Data Responden
Nama Responden :
Alamat :
Nama Usaha :
Umur Pemilik :
LLama Berusaha :
Pendidikan Terakhir :

Tanggal Pendataan :

Pertanyaan Umum

1. Berapa besar modal Bapak/Ibu saat menjalankan usaha ini ?

[S]

. Berapa jumlah karyawan atau tenaga kerja pada usaha Bapak/Ibu?

......oTang

)

. Apakah tempat usaha Bapak/Ibu ini milik sendiri atau disewa?

a. Milik Sendin b.Sewa



Pertanyaan Yang Berhubungan Konsep Kesatuan Usaha

I. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan
keuangan pribadi (rumah tangga) ? "

a. Ya b. Tidak

2. Siapakah yang berperan dalam memegang keuangan perusahaan?

a. Pemilik Usaha b. Karyawan

Pertanyaan Yang Berhubungan Konsep Dasar Pencatatan

I. Apakah Bapak/Ibu membutuhkan sistem pembukuan dalam mengelola usaha

Pengetaman Kayu imi?

a. Ya b. Tidak

o

. Apakah Bapak/Ibu melakukan penjualan secara tunai?

a. Ya b.Tidak

L2

. Apakah Bapak/Tbu melakukan penjualan secara kredit”?

a Ya b Tidak

S

. Apakah Bapak/Ibu melakukan pembelian secara tunai ?
a.Ya b. Tidak

A

. Apakah Bapak/Ibu melakukan pembelian secara kredit?

a Ya b.Tidak

N

. Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan terhadap prutang?

a: Ya b. Tidak

~J

. Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan terhadap hutang?
a. Ya b.Tidak
8. Apakah Bapak/Ibu Menerima Pembayaran dimuka (DP)?

a. Ya b. Tidak




Pertanyaan yang berhubungan dengan Konsep Periode Waktu

1. Apakah Bapak/Ibu melakukan perhitungan Laba/Rugi pada usaha yang
dijalankan? !

a. Ya b. Tidak

2. Kapan perhitungan Laba/Rugi Bapak/Ibu lakukan?

a. Setiap hari

b. Sekali dalam seminggu

¢. Sekali dalam sebulan

Pertanyaan Yang Berhubungan dengan Konsep Keberlangsungan Usaha
I. Apakah hasil perhitungan Laba/Rugi tersebut Bapak/Ibu digunakan sebagai
pedoman dalam mengukur keberhasilan menjalankan usaha ini?

a. Ya b. Tidak

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki aset tetap?

a. Ya b, Tidak

)

- Jika “Ya™ asset tetap apa saja yang Bapak/Ibu miliki?

4. Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan terhadap aset tetap?

a. Ya b.Tidak

5. Apakah Bapak/Ibu melakukan perhitungan penyusutan terhadap aset tetap?
a. Ya b.Tidak

6. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan?

a. Ya b. Tidak




nery wesy sejisIdAu) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fup udwnyo(q

7. Jika “Ya” apa saja manfaat dari pelatihan dalam bidang pembukuan tersebut?
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